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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah analitik korelasi yaitu jenis penelitian yang bertujuan untuk mendapatkan hubungan yang akurat dari sejumlah karakteristik masalah yang diteliti. Penelitian analitik, peneliti tidak hanya mendeskripsikan saja tetapi menganalisis hubungan antar variabel (Setiawan, 2011). Oleh karena itu data yang dikumpulkan dapat menggunakan metode interview, observasi atau kuesioner (Notoatmodjo, 2010).
Penelitian ini menggunakan pendekatan Cross Sectional yaitu data yang dikumpulkan dapat diperoleh saat ini juga. Metode pengumpulan data bisa menggunakan survei, wawancara atau dengan menyebarkan kuesioner pada responden (Notoatmodjo, 2010).

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan di Islamic Center Bin Baz Yogyakarta, pada tanggal 29 Juni tahun 2013.


C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi 
 	Populasi adalah keseluruhan obyek penelitian atau obyek yang diteliti (Notoatmojo, 2010). Populasi dalam penelitian ini adalah Siswi kelas XII Salafiyah Aliyah  yang berjumlah 68 orang. 
2. Sampel 
 	Sampel adalah bagian dari populasi yang dijadikan obyek penelitian (Notoatmodjo, 2010). Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah untuk mereduksi objek penelitian dan melakukan generalisasi hasil penelitian, sehingga dapat ditarik kesimpulan umum. 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini diambil dengan teknik konsekutif sampling yaitu pengambilan sampel sesuai yang ditetapakan atau diinginkan oleh peneliti dan didasarkan pada suatu pertimbangan tertentu yang dibuat oleh peneliti sendiri berdasarkan ciri-ciri atau sifat populasi yang sudah diketahui sebelumnya. (Notoatmodjo, 2010).
Sampel yang diambil adalah siswi kelas XII Salafiyah Aliyah Islamic Center Bin Baz sejumlah 68 sampel yang memenuhi kriteria inklusi sebagai berikut :
Kriteria inklusi:
a. Siswi kelas XII Salafiyah Aliyah di Islamic Center Bin Baz 
b. Sudah mengalami Menstruasi
c. Bersedia menjadi Responden peneitian
d. Berada di tempat penelitian ketika penelitian dilakukan.
D. Variabel Penelitian 
Variabel adalah suatu ukuran atau ciri yang dimiliki oleh anggota-anggota suatu kelompok yang berbeda dengan yang dimiliki kelompok lain (Notoatmodjo, 2010).  Pada penelitian ini dilakukan pengamatan terhadap dua variabel, yaitu:
1. Variabel independen adalah variabel yang menjadi sebab timbulnya atau berubahnya variabel dependen (Notoatmodjo, 2010). Variabel independen dalam penelitian ini adalah stres.
2. Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat (Notoatmodjo, 2010). Variabel dependen dalam penelitian ini adalah dismenore.

E. Definisi Operasional
1. Definisi Operasional
Definisi operasional adalah suatu batasan yang digunakan untuk membatasi ruang lingkup variabel-variabel yang diamati (Notoatmodjo, 2010).
a. Stres adalah respon psikologis dan fisiologis seseorang terhadap stressor,  dapat berupa ketakutan, kemarahan, kecemasan, frustasi atau rasa tidak percaya diri, bahkan gangguan sistem hormonal dalam tubuh.
Pengukuran data menggunakan skala nominal dengan kriteria:
Stres 		: mampu menjawab soal >  50%
Tidak stres 	: mampu menjawab soal < 50%
b. Dismenore adalah nyeri perut yang dialami oleh beberapa wanita ketika sedang menstruasi.
Pengukuran data menggunakan skala nominal dengan kriteria:
Dismenore 	: mampu menjawab soal >  50%
Tidak dismenore 	: mampu menjawab soal < 50%

F. Instrumen Pengumpulan Data
 	 	Instrumen dalam penelitian ini adalah kuesioner. Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya atau hal-hal yang diketahui (Arikunto, 2006). Kuesioner juga dapat diartikan sebagai daftar pertanyaan yang sudah disusun dengan baik, dimana responden tinggal memberikan jawaban dengan memberikan tanda-tanda tertentu (Notoatmojo, 2002).
 	Jenis kuesioner pada penelitian ini adalah kuesiner tertutup (close ended) yang berisi pertanyaan yang sudah disediakan jawabannya sehingga responden memilih dengan pengetahuannya. Lembar kuesioner ini dibagikan lalu dikembalikan pada hari yang sama. Kuesioner yang diisi akan dicocokkan dengan masing-masing jawaban, dengan ketentuan menjawab benar diberi nilai 1 (satu) dan untuk jawaban salah diberi nilai 0 (nol). 
 	Kuesioner yang digunakan  pada variabel pengetahuan merupakan kuesioner baku sedangkan kuesioner pada variabel dismenore merupakan kuesioner yang disusun oleh peneliti dan modifikasi dari kuesioner yang telah diuji validitas dan realiabilitas oleh peneliti sebelumnya yaitu Hubungan tingkat stres dengan tingkat dismenore oleh Anjani (2010), dengan hasil signifikan terdapat hubungan antara kedua variabel, sehingga peneliti tidak lagi melakukan uji validitas dan reabilitas.

G. Prosedur  Pengumpulan Data
1. Jenis Data
a. Data Primer
 	 	Data yang diambil dari data primer atau yang sering disebut data dengan tangan pertama atau first hand of information, adalah sumber informasi yang langsung berasal dari yang mempunyai wewenang dan bertanggung jawab terhadap data tersebut (Notoatmodjo, 2010). 
 	 	Pada penelitian ini, data primer diperoleh dengan cara membagikan kuesioner yang berisi pernyataan-pernyataan tentang stres dan dismenore.
b. Data Sekunder
Yaitu data yang didapat dari data yang telah ada pada tempat penelitian. Penelitian ini hanya menggunakan data primer saja.
2. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data diperoleh melalui pengisian kuesioner dimana kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang ingin diketahui dari responden (Arikunto, 2010). Dengan menggunakan kuesioner yang bersifat tertutup dimana dalam pernyataan ini hanya disediakan dua jawaban dan responden hanya memilih satu diantaranya (Notoatmodjo, 2010).
Pada penelitian ini, peneliti akan membagikan kuesioner pada siswi kelas XII pada saat penelitian dan memenuhi kriteria inklusi dengan dibantu oleh 2 orang asisten yang sudah diberikan penjelasan serta telah dilakukan persamaan persepsi tentang isi kuesioner dan tata cara membagikan kuesioner tersebut sehingga tidak terjadi bias antara peneliti dan asisten peneliti. Kuesioner harus langsung diisi dan diambil kemudian dicek apakah sudah lengkap atau belum.

H. Pengolahan dan Analisis Data
1. Pengolahan Data
Setelah data terkumpul dari hasil pengumpulan data, kemudian dilanjutkan dengan pengolahan data yang meliputi langkah-langkah (Arikunto, 2010) sebagai berikut:
a. Editing
Memeriksa kelengkapan data, jawaban yang ada pada kuesioner stres dan dismenore sudah lengkap. Editing dilakukan ditempat pengumpulan data sehingga jika terjadi kekurangan dapat ditanyakan langsung kepada responden.


b. Coding
yaitu pemberian kode pada data variabel independen dengan memberikan kode 1 untuk kelompok Stres dan kode 0 untuk kelompok tidak stres sedangkan pada variabel dependen dengan memberikan kode 1 untuk kelompok dismenore dan kode 0 untuk kelompok tidak dismenore.
c. Transfering
Memindahkan skor ke dalam master tabel untuk memudahkan perhitungan.
d. Tabulating
Jawaban ditabulasikan dengan skor jawaban sesuai dengan jenis pertanyaan kemudian dimasukkan dalam master tabel yang sudah disiapkan.

2. Analisis Data
a. Analisis univariat
 	 Analisis yang dilakukan tiap variabel dari hasil penelitian. Pada umumnya tiap analisis ini hanya menghasilkan distribusi dan prosentasi dari tiap variabel. Analisis univariat mendeskripsikan krakteristik responden yang mengalami stres serta deskripsi setiap variabel yaitu  variabel stres dan variabel dismenore.
1) Analisis variabel stres
Rumus yang digunakan untuk mengetahui variabel stres adalah: 
	Rumus : Presentase = x 100%
Ketentuan dari hasil penghitungan dengan rumus tersebut menggunakan modifikasi dari Suharsimi Arikunto dengan menggunakan titik potong (cut point), yaitu:
1) Stres, bila hasil jawaban benar sebesar ≥ 50%.
2) Tidak stres, bila hasil jawaban benar sebesar < 50%.
2) Analisis variabel dismenore, Untuk menilai menggunakan kriteria:
1) Dismenore, bila siswi mengatakan nyeri perut ketika menstruasi.
2)  Tidak Dismenore, bila siswi mengatakan tidak merasa nyeri perut ketika menstruasi.
b. Analisis bivariat
 	 	Analisa data bivariat adalah analisis yang dilakukan terhadap dua variabel dengan perhitungan statistik menggunakan uji Chi-square (χ2) dengan tingkat ketelitian 5% (0,05) untuk mengambil kesimpulan secara komputerisasi dengan SPSS. Alasan menggunakan Chi Square adalah skala data yang digunakan Nominal dan Nominal. Jika  < α maka Ho ditolak atau ada hubungan antara Stres dengan Dismenore. Jika p > α maka Ho diterima atau tidak ada hubungan antara Stres dengan Dismenore. 
		Pada uji  Chi Square  untuk mengetahui besar atau kekuatan hubungan pada penelitian dengan desain Cross Sectional maka digunakan nilai Odds Rasio. Odds Rasio pada penelitian ini dapat dihitung menggunakan tabel 2x2 seperti di bawah ini :
	
	Dismenore
	Tidak Dismenore
	Jumlah

	Stres
	a
	B
	a + b

	Tidak Stres
	c
	D
	c + d

	Jumlah
	a + c
	b + d
	a + b + c + d



Sel a = mengalami dismenore dan juga stres
Sel b = tidak dismenore tetapi stres
Sel c = Dismenore tetapi tidak stres
Sel d =  Tidak dismenore dan tidak stres

  	Analisis keeratan hubungan antara dua variabel tersebut dengan melihat Odds Rasio (OR). Besar kecilnya nilai OR menunjukan besarnya keeratan hubungan antar Variabel yang diuji (Notoatmodjo, 2010).



I. Etika Penelitian
Setelah mendapat persetujuan, peneliti mulai melakukan penelitian dengan memperhatikan masalah etika menurut (Notoatmodjo, 2010), meliputi persetujuan menjadi respondenuti :
1. Informed Consent ( lembar persetujuan menjadi responden)
Sebelum lembar persetujuan diberikan pada subyek penelitian peneliti menjelaskan maksud dan tujuan penelitian yang akan dilakukan serta manfaat yang dilakukannya penelitian. Setelah diberikan penjelasan, lembar persetujuan diberikan kepada subyek penelitian. Jika subyek penelitian bersedia ditelitii maka mereka harus menandatangani lembar persetujuan, namun jika subyek penelitian menolak untuk diteliti maka peneliti tidak akan memaksa dan tetap menghormati haknya.
2. Anonimity (tanpa nama)
Untuk menjaga kerahasian subyek penelitian, peneliti tidak mencantumkan namanya pada lembar pengumpulan data, cukup dengan inisial dan memberi nomor pada masing-masing lembar tersebut.
3. Confidentialty (kerahasiaan)
Kerahasiaan semua informasi yang diperoleh oleh subyek penelitian dijamin oleh peneliti, hanya kelompok data tertentu saja yang akan disajikan atau dilaoporkan paad hasil penelitian.
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